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MOTTO 

 

“Orang Yang Berhenti Belajar Akan 

Menjadi Pemilik Masa Lalu, Adapun Orang 

Yang Terus Belajar Akan Menjadi Pemilik 

Masa Depan” 

  

 Rusa Lari Ke Padang Datar, 

 Harimau Datang Tuk Mengejar, 

 Jika Ingin Tambah Pintar, 

 Tentu Kita Harus Belajar. 

  
 Es Jeruk Dalam Gelas, 

 Makan Roti Sama Keju, 
 Niat Belajar Harus Ikhlas, 

         Hanya Allah Yang Dituju 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1  

A. Konsonan  

Arab    Indonesia     Arab    Indonesia        Arab     Indonesia  

  q     =       ق          z =     ز               a      =      ا 

  k     =      ك                 s  =     س         b     =     ب

 l     =      ل         sy  =     ش       t      =     ت

 m   =      م          sh  =     ص       ts    =     ث

 n    =     ن          dh =    ض        j     =     ج 

 w    =     و                  th =     ط         h    =     ح 

 h   =     ه                  zh =    ظ          kh   =     خ 

                                                           
1 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman 

Penulisan Makalah dan Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah, Palembang, 2015  
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Arab    Indonesia     Arab    Indonesia        Arab     Indonesia  

‘   =       ع                   d     =    د      ̛     =      ء                

 y     =   ي        gh =       غ           dz     =     ذ  

 f    =        ف                 r    =    ر  

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila 

merupakan huruf asli. Demikian pula tasydid karena 

dimasuki kata sandang ال (alif lam).  

     Contoh :   

ِّ مٌَةٌ    muqaddimah  = مُقد 

 = ad-Daruurah وَرٌةٌ ا ْ  لضَّر

C. Vokal  

1. Vocal tunggal  

ََ_    = a (fathah)    

  َِّ    = i (kasrah)  
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 َُ_   = u (Dhmmah)  

2. Mad atau vokal panjang  

                    aa (a panjang)     =   ََىاََ ىىَ 

   qaala      =       قالَ َ

                             ii (i panjang)     =       َِّىِّى

 quuluu      =       قولوا

                     uu (u panjang)    =     ىَُوْْ  

=          قيل     qiila  

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah 

dan Rasulullah, huruf madnya tidak digandakan. 

Contoh : Al – Atsqalani – Bukhari – Allah – 

Rasulullah, Madinah dll   

       Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak 

perlu di mad-kan 

       Diftong atau vokal rangkap 

و_   ََََ          =         au (a dan u) LFF 
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ي  _ََََ        =         ai (a dan i) 

D. Kata Sandang ال (alif lam)  

Kata Sandang Arab ال(alif lam) pada awal kata 

Qamariyah tetap ditulis al, sedangkan kata sandang ال 

(alif lam) pada awal kata Syamsiyah tetap ditulis sesuai 

dengan huruf awalnya. Contoh :   

مسُ    as-Syams   =  الشر

 al-Qamar  =     القمَرُ 

ُ ورَة    ad-Dharuurah  =        الضَّر

    E. Ta’ Maftuuhah (ت ) dan Ta’ Marbuuthah (ة)  

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat 

dhammah, fat’ah, atau kasrah ditransliterasikan 

dengan “t”. Contoh : بيت   المال Baitul Maali  

2.Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ 

marbuuthah (ة) dilakukan dengan dua bentuk sesuai 

dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau 

idhaafah (genitive). Untuk kata yang berakhiran ta’ 

marbuuthah (ة) yang berfungsi sebagai mudhaf atau 

berfungsi sebagai mudhaaf ilaih, maka “ة” 

ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang 

berfungsi sebagai mudhaf, maka “ة” ditransliterasikan 

dengan “t”  Contoh :   
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   Thariiqah = طَرِّ يقَة 

   al-Jaami’atul Islaamiyyah = الَجامِّعَة  الإِّسلامَيَة 

  Wihdatul Muslimiin  = وِّحدةََُ المسلِّمِّيَ 

F. Ya al-Nisbah ditulis dengan menulis huruf “y” dua 

kali. Contoh :  

 al – Umawiyyah  =      ٌمَوِّيرة
ُ
 الأ

 Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, 

seperti Qadariyah, maka ditulis dengan akhiran “ah”. 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata الله  dan 

  .ditulis bersambung dan tidak perlu di-mad-kan الدين

 Contoh : Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah  

           : Badruddin tetap ditulis Badruddin  

H. Penulisan kata بن dan ابن adalah ibn dan Ibnu.  

I.   Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan 

kata – kata asing dan  jabatan – jabatan yang 

menggunakan istilah dari bahasa Arab.  

J.  Huruf Kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.   

   Contoh :  

 .Wallahubikullisyai’in‘aliim = والله بكل شئ عليم       
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Abstrak 

 Al-Qur’an merupakan mukjizat yang paling besar 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

menjadi petunjuk kepada seluruh ummat manusia. Oleh 

karena itu manusia tidak akan sesat jika memegang teguh 

kepada Al-Qur’an dan juga Sunnah Nabi SAW. Adapun 

tulisan ini akan terarah kepada satu kata yang terdapat dalam 

Al-Qur’an yaitu istiqomah. Istiqomah merupakan sifat mulia 

dan terpuji, sesuai dengan artinya teguh dan konsukuen 

dalam mengtauhidkan Allah SWT yaitu dengan beriman 

kepada-Nya serta bertaqwa kepada-Nya.  

 Kata istiqomah dalam Al-Qur’an terdapat pada 

beberapa ayat dan surat, seperti yang tercatat dalam Mu’jam 

al-Mufahrasy Li al-Fadz Al-Qur’an, kata istiqomah 

mempunyai sepuluh kata di sembilan surat dan di delapan 

ayat. Maka ayat-ayat ini menjadi dalil bahwa istiqomah 

mempunyai peran dalam sisi kehidupan yang perlu ada pada 

setiap yang bergelar Muslim. 

 Penelitian ini adalah sebuah penelitian library 

research (Penelitian Kepustakaan) yang menggunakan dua 

buah tafsir, yaitu Tafsir Fi Zhilalil Quran karangan Sayyid 

Qutb dan juga Tafsir Nur Al-Ihsan karangan Muhammad 

Said yang merupakan mufassir dari Malaysia. Penelitian ini 

menggunakan cara menganalisis dengan menggunakan 

metode komparatif, yaitu dengan membandingkan 

penafsiran antara dua tokoh mufassir tentang kata istiqomah 

dalam Al-Qur’an.  Sistematika penelitian ini diawali dengan 

memaparkan secara umum tentang kata istiqomah, 

seterusnya dijelaskan tentang dua kitab tafsir yang akan di 

bandingkan, kemudian di analisis kata istiqomah tersebut 

menurut kedua-dua tafsir. 
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 Bertitik tolak dari analisis yang dibuat, dapatlah 

diketahui, bahwa kedua tafsir ini sama-sama menafsirkan 

istiqomah sebagai satu sifat yang berarti keteguhan dan 

ketetapan dalam mengtauhidkan Allah dengan beriman 

kepada-Nya semata-mata, serta bertaqwa kepada Allah 

dengan membuat apa yang disuruh dan meninggalkan apa 

yang dilarang. Adapun perbedaannya bagi Sayyid Qutb 

istiqomah mewujudkan unsur pengendalian emosi 

kemanusian yang dapat berubah-ubah setiap saat dan 

hilangnya rasa takut kepada selain Allah SWT. Demikianlah 

hal yang berbeda yang dapat terlihat pada Tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an yang ditulis di masa yang tidak stabil yang 

membuatnya berbeda dengan kondisi saat Muhammad Said 

menulis Tafsir Nur Al-Ihsan di lingkungan istana yang tidak 

ada pergolakan seperti yang dihadapi oleh Sayyid Qutb. 

Kemudiannya, perbedaan antara keduanya dapat dilihat 

pada uraian tafsir, yang mana Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

dilihat lebih panjang uraian tafsirnya dan lebih teratur serta 

sistematis dalam penulisannya jika dibandingkan dengan 

Tafsir Nur Al-Ihsan yang agak sedikit uraian tafsirnya dan 

juga kurang sistematis dalam penulisan tafsirnya yang dapat 

menyebabkan kesukaran bagi setengah pembacanya. 
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